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Abstract 
This research focuses on introducing the use of Accurate accounting software for MSMEs 
in the Pondok Cina area. MSMEs are the backbone of the Indonesian economy, but face 
many obstacles in financial management. Accurate and structured financial reports are 
very important for business continuity and development. In the midst of the COVID-19 
pandemic, mask MSMEs in Pondok Cina are experiencing rapid growth, but competition is 
also getting tougher. The ability to manage finances is a determining factor for success. 
Accurate offers solutions for recording transactions, creating financial reports, and 
analyzing financial data. The method used is education with a structured introduction and 
training approach. The stages include research/surveys, interviews, introduction to using 
the Accurate application, and basic training in making Accurate-based financial reports. 
This activity was carried out by directly visiting mask MSMEs in Pondok Cina. This research 
succeeded in providing understanding to mask MSMEs about the use of Accurate in 
preparing financial reports. Through training, business actors can understand the process 
of inputting transactions and producing financial reports such as profit and loss reports, 
capital changes reports, and financial position reports, as well as cash flow reports. The 
use of Accurate has proven to be beneficial for MSMEs in increasing the efficiency and 
accuracy of financial management. This training provides new knowledge and skills for 
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business actors in managing finances professionally, so that they can improve the 
performance and desires of their business. 
 
Keywords— Introduction, MSMEs, Financial Reports, Accounting Information Systems  

 
 

1. PENDAHULUAN  
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah pelaku yang melakukan 

usaha dengan berdagang baik perorangan maupun badan usaha dengan skala 
usaha kecil, menurut Dharma et al., (2023) usaha mikro adalah jenis sebuah usaha 
dengan modal terbatas. Selain itu UMKM juga merupakan tulang punggung 
perekonomian Indonesia. Sebuah sumber perekonomian di Indonesia dalam 
menghadapi keraguan perekonomian global adalah UMKM (Azzahra, B., & 
Wibawa, 2021). Menurut Putri & Nurhuda (2023) mengatakan bahwa Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi salah satu bentuk sebuah penggerak roda 
perekonomian disuatu negara dalam pertumbuhan ekonomi di sebuah daerah 
otonom. Kontribusinya terhadap PDB dan penyerapan tenaga kerja sangat 
signifikan. UMKM sebagai langkah untuk mendukung dengan usaha skala kecil 
dan menengah serta mengambil berbagai langkah dalam meningkatkan 
perekonomian (Hadi et al., 2024). Adapun pendapat menurut Sedyastuti (2018) 
menyebutkan bahwa pada kondisi pasca krisis ekonomi, eksistensi UMKM 
memang sangat sulit di sanggah lagi karena telah terbukti mampu survive atau 
keberlangsungannya tetap terjaga dan menjadi sebuah poros atau roda penggerak 
bagi ekonomi. UMKM juga sebuah usaha yang mampu membuka lahan ekonomi 
atau lapangan pekerjaan dan juga memberikan pelayanan ekonomi secara luas 
kepada masyarakat, juga dapat berperan pada tahap pemerataan juga 
peningkatan pada pendapatan bagi masyarakat, hingga mendukung pertumbuhan 
ekonomi yang berperan pada pembangunan nasional (Kassa et al., 2022). Namun, 
banyak UMKM yang masih menghadapi kendala atau sebuah masalah dalam 
pengelolaan keuangan, termasuk dalam hal pencatatan dan pelaporan keuangan. 
Laporan Keuangan merupakan hasil dari sebuah proses pencatatan atas transaksi 
yang terjadi selama periode tertentu guna mendapatkan data informasi terkait 
keuangan dalam menentukan keputusan untuk dimasa yang akan datang. Tujuan 
laporan keuangan ialah memuat informasi kinerja keuangan pada periode tertentu 
(Dharma et al., 2021). Selain itu laporan keuangan merupakan suatu bagian yang 
tak terpisahkan daripada rangkaian pelaporan terkait keuangan (Silvita et al., 
2020). Akibatnya, keputusan bisnis seringkali diambil berdasarkan intuisi atau 
perkiraan, bukan data yang akurat dan terukur. Hal ini dapat berdampak negative 
pada keberlanjutan dan perkembangan usaha. 

Di tengah pandemi COVID-19, UMKM masker di wilayah Pondok Cina 
mengalami perkembangan pesat. Tingginya permintaan masker mendorong 
banyak individu dan kelompok untuk memulai usaha di bidang ini. Namun, seiring 
dengan meningkatnya jumlah pelaku usaha, persaingan pun semakin ketat. 
Kemampuan dalam mengelola keuangan menjadi faktor penentu keberhasilan dan 
daya saing UMKM masker di Pondok Cina, karena di era globalisasi saat ini 
kemajuan teknologi semakin pesat, hal ini mendorong pula pada perubahan bagi 
sikap para usaha untuk memanfaatkan teknologi yang ada demi mendapatkan 
informasi yang tepat, akurat dan relevan sehingga dalam proses pengelolaan 
keuangan efektif dan efisien. Menurut Pertiwi et al., (2023), bahwa memberikan 
pelatihan dalam pembuatan pembukuan keuangan kepada seluruh pelaku UMKM 
adalah suatu bentuk salah satu usaha yang perlu diupayakan oleh pemerintah. 
Menurut Alfrian & Pitaloka (2020), menyatakan bahwa di saat situasi ekonomi 
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terpuruk atau mengalami penurunan akibat dampak dari wabah Covid, pelaku 
bisnis harus sangat memahami fokus dalam pengambilan keputusan. Diperlukan 
strategi yang tepat guna UMKM. Sebuah cara yang dapat dilakukan ialah dengan 
membuat pembukuan perusahaan yang rapi dan akurat. Dimana seluruh transaksi 
keuangan, baik mulai dari pemasukan, pengeluaran, hingga berbagai transaksi 
harus terverifikasi dan tercatat dengan baik. Namun menurut Al-Musfiroh et al., 
(2020), masih minimnya kepekaan dari pelaku usaha UMKM pada seluruh 
pencatatan transaksi laporan keuangan. 

Penggunaan software akuntansi seperti Accurate dapat menjadi solusi bagi 
permasalahan tersebut. Accurate menawarkan kemudahan dan efisiensi dalam 
pencatatan sebuah transaksi, lalu pembuatan laporan keuangan, hingga analisis 
data keuangan. Dengan Accurate, UMKM masker di Pondok Cina dapat 
memperoleh informasi keuangan yang akurat dan real-time, memudahkan 
pengambilan keputusan bisnis yang tepat, serta meningkatkan daya saing di 
pasar. 

Oleh karena itu, pengenalan Accurate bagi UMKM masker di Pondok Cina 
menjadi sangat penting. Program pengenalan ini diharapkan dapat meningkatkan 
pemahaman dan kemampuan pelaku usaha dalam mengelola keuangan secara 
profesional, sehingga dapat meningkatkan kinerja dan keberlanjutan usaha 
mereka. Laporan keuangan yang akurat dan terstruktur juga akan memudahkan 
akses terhadap permodalan dan kemitraan bisnis di masa mendatang. Adapun 
pendapat menurut (Damayanty et al., 2023), Bahwa dalam menjalankan suatu 
usaha tertentu, sangat diharapkan serta diharuskan agar dapat mengelola 
keuangan dengan efektif dan efisien agar usaha tersebut dapat berjalan sesuai 
harapan, hal tersebut membuktikan bahwa untuk bisa menilai kinerja keuangan 
terkelola dengan baik butuhkannya sebuah laporan keuangan yang akurat. 
 
 

2. METODE PELAKSANAAN 
Cara yang diterapkan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini ialah 

metode edukasi dengan pendekatan pengenalan atau sosialisasi hingga pelatihan 
yang mendasar secara tersusun dan terstruktur agar dapat memahami serta 
menerapkan suatu proses terkait penyusunan sebuah laporan keuangan 
menggunakan aplikasi Accurate. Urutan tahapan yang diterapkan pada metode ini 
ialah dengan cara melakukan riset/survei, wawancara/interview, pengenalan pada 
aplikasi Accurate, dan dengan pelatihan dasar dalam pembuatan laporan berbasis 
Accurate. 

Adapun Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada 
tanggal 5 Desember 2024 dengan melalui cara edukasi penjelasan serta pelatihan 
dasar terkait penyusunan laporan keuangan berbasis Accurate. Sebelum 
melakukan edukasi dan pelatihan dasar, kami melakukan survei dan wawancara 
pada tanggal 2 Desember 2024 untuk mendapatkan data maupun informasi yang 
kami butuhkan pada penyusunan laporan ini dalam pengenalan pembuatan 
laporan keuangan menggunakan aplikasi Accurate ini. Adapun pelaku usaha yang 
menjadi mitra pada kegiatan kami ini adalah UMKM Masker yang beralamat di 
Kelurahan Pondokcina, Kecamatan Beji, Kota Depok, secara langsung 
mengunjungi ke lokasi pelaku usaha tersebut. 
 
2.1 Tahapan Review 

Berikut ini beberapa rangkaian beserta penjelasan mengenai tahapan- 
tahapan yang meliputi : 
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1. Tahap Pertama ini meliputi Survei, kami menjelaskan dan mengarahkan 
kepada pelaku usaha terkait tujuan pengabdian kami ini atas dasar ilmu 
pengetahuan, kebutuhan atau keperluan dan efisiensi pelaku usaha pada 
pembuatan laporan keuangan secara simpel namun akurat. 

2. Tahap Kedua ini meliputi Wawancara atau interview, tahap ini kami 
membutuhkan sebuah informasi dengan melalui pertanyaan atau 
wawancara langsung untuk memperoleh berbagai data keuangan dari toko 
masker, seperti pengadaan biaya awal (modal), seluruh biaya yang 
menjadi pengeluaran, serta transaksi yang didapat selama bulan 
Desember 2024. 

3. Tahap Ketiga ini meliputi Pengenalan Aplikasi Accurate, kami memberikan 
penjelasan dan pemaparan serta pemahaman tentang aplikasi software 
Accurate yang memudahkan bagi mitra untuk diimplementasikan dalam 
penyusunan dan pembuatan laporan keuangan yang sederhana agar lebih 
efisien. 

4. Tahap Keempat ini dengan melakukan pendampingan kepada pelaku 
UMKM. Pada tahap ini, kami melakukan mendampingi melalui bimbingan 
terkait apa saja yang harus dilakukan oleh pemilik usaha ketika mencatat 
sebuah transaksi yang sedang terjadi lalu diimplementasikan kedalam 
aplikasi accurate. 

5. Tahap Kelima ini dengan melakukan Pelatihan Dasar Pembuatan Laporan 
Berbasis Accurate, pada tahap terakhir ini, kami mencoba membuat ruang 
untuk mengimplementasikan hasil yang telah dijelaskan dan diarahakan 
oleh kami dalam bentuk pelatihan dasar secara bertahap dan perlahan 
mulai daripada input aset yang dimiliki oleh pelaku usaha, lalu dengan 
modal awal hingga transaksi harian yang bersifat rutin sehingga 
menghasilkan sebuah laporan keuangan yang diinginkan dan diharapkan. 

 
2. 1.1 Gambar 

Berikut kami lampirkan bukti dalam bentuk gambar yang menjadi bukti atas 
telah terlaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat : 

 

   
 

Gambar 1. Kegiatan Pengabdian 

 
  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil dari kegiatan yang kami laksanakan di salah satu tempat 

pemilik usaha UMKM masker, kami memperoleh berbagai data dan informasi 
keuangan yang selanjutnya menjadi bahan yang akan kami olah menggunakan 
aplikasi software Accurate, pada beberapa tahapan di atas maka diuraikan pada 
berikut ini: 
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1. Tahapan Wawancara/Interview. 
a) Modal Awal. 

Informasi terkait modal awal memberikan penafsiran informasi dimana 
menjadi sumber daya yang dibutuhkan awal yang menunjukkan dimulai 
dan dijalankannya suatu usaha masker. Hal Ini menjadi hal dasar untuk 
menilai tingkat efisiensi dalam penggunaan serta pengelolaan modal. 
Dimana modal awal yang dimiliki oleh pelaku usaha UMKM Masker ini 
adalah sebesar Rp. 5.000.000. Meliputi seluruh persediaan awal yang 
dibutuhkan seperti; biaya sewa lapak, peralatan, perlengkapan hingga 
persediaan masker. 

b) Pengeluaran Rutin Bulanan 
Diketahui terkait pengeluaran rutin bulanan membantu dalam hal 
mengidentifikasi dan mengevaluasi lingkup biaya yang dapat 
dimaksimalkan, yang dapat memberikan dasar informasi untuk 
perencanaan terkait suatu anggaran yang akurat, efektif dan efisien. 
Adapun pengeluaran rutin bulanan yang menjadi beban untuk dikurangi 
oleh pendapatan. Adapun biaya-biaya tersebut meliputi; biaya sewa 
lapak, biaya listrik, biaya kebersihan, dan biaya ogkos 
belanja/transportasi. 
 

2. Pendampingan dan Implementasi pada Aplikasi Accurate 
Langkah selanjutnya setelah melakukan aktivitas survey/riset dan wawancara, 
kami mendampingi dengan melakukan bimbingan serta mengimplementasikan 
kegiatan terhadap aplikasi Accurate dengan membantu pemilik usaha untuk 
menjelaskan agar memahami dalam menyusun laporan keuangan dengan 
aplikasi Accurate. Dengan ini diharapkan dapat meningkatkan informasi 
keuangan yang akurat dan efisiensi serta efektif dalam pengelolaan keuangan 
bagi kelancaran pelaporan keuangan usaha tersebut. Dengan memperlihatkan 
aplikasi Accurate kepada pemilik usaha melalui laptop kami, untuk 
mempermudah dalam menjelaskan ketika input transaksi di applikasi, dengan 
melakukan dan memberikan penjelasan dan pengarahan terkait data apa saja 
yang dapat diklasifikasikan dan diinput setiap transaksi pada aplikasi software 
Accurate hingga menghasilkan sebuah laporan laba rugi, perubahan modal, 
neraca dan arus kas yang akurat. 
 

3. Hasil dari Pelatihan dalam Pembuatan Laporan Keuangan Secara Mudah di 
Aplikasi Accurate.  
Pada tahap terakhir ini, kami melakukan sebuah pendampingan serta 
pengarahan kepada mitra kami atau pemilik usaha untuk melakukan 
penginputan seluruh transaksi di bulan Desember ke dalam sebuah aplikasi 
software Accurate lalu memperoleh sebuah laporan keuangan sebagai berikut. 
 
Kami sertakan lampiran laporan keuangan berbasis accurate, yang terdiri atas: 
• Laporan laba rugi / Income Statement 
• Laporan Perubahan Modal / Reaterned Earning 
• Laporan Neraca / Laporan Posisi Keuangan / Statement of Financial 

Position 
• Laporan Arus Kas / Cash Flow 
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Gambar 2. Laporan laba rugi / Income Statement 
 
 

 
 

Gambar 3. Laporan Perubahan Modal / Reaterned Earning 
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Gambar 4. Laporan Neraca / Laporan Posisi Keuangan / Statement of Financial Position 
 
 

 
 

Gambar 5. Laporan Arus Kas / Cash Flow 
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4. KESIMPULAN  
Berdasarkan melalui pelatihan pada penyusunan laporan keuangan 

sederhana dan simpel menggunakan aplikasi software Accurate, Pelaku UMKM 
Masker tersebut cukup memahami dengan cepat dan tanggap bagaimana cara 
penginputan suatu transaksi di aplikasi Accurate. Menurut mitra sebagai pemilik 
usaha pencatatan menggunakan Accurate sangat berguna agar dapat melihat 
transaksi yang sudah masuk maupun keluar secara jelas, melihat jurnal, neraca 
dan laporan keuangannya secara efektif dan akurat serta mudah untuk melakukan 
perbaikan jika salah dalam proses penginputan transaksi. Pengenalan 
penggunaan software akuntansi Accurate bagi UMKM masker di wilayah Pondok 
Cina sangat bermanfaat. Pelatihan yang diberikan memberikan pemahaman 
kepada para pelaku usaha tentang cara mengelola keuangan dengan lebih efektif 
dan efisien. 
1. Penggunaan Accurate memudahkan pencatatan transaksi, membuat 

laporan keuangan, dan menganalisis data keuangan. 
2. Pelatihan ini memberikan pengetahuan dan kemampuan baru bagi para 

pelaku usaha dalam mengelola keuangan secara profesional. 
3. Laporan keuangan yang dihasilkan lebih akurat dan terstruktur, 

memudahkan akses terhadap permodalan dan kemitraan bisnis di masa 
mendatang. 
 
 

5. SARAN 
1. Sebaiknya program pengenalan Accurate ini diperluas ke UMKM lainnya di 

wilayah Pondok Cina. 
2. Pengembangan modul pelatihan yang lebih spesifik untuk menyesuaikan 

kebutuhan dan karakteristik masing-masing UMKM masker. 
3. Diperlukan program pendampingan dan konsultasi lanjutan bagi UMKM 

yang telah mengikuti pelatihan, agar dapat membantu mereka dalam 
mengimplementasikan Accurate dan mengatasi kendala yang mungkin 
dihadapi. 

4. Kerjasama dengan lembaga keuangan dan perbankan untuk memberikan 
akses permodalan bagi UMKM yang telah memiliki laporan keuangan yang 
akurat. 
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